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BAB II
_ JAUL BELI DAN UTANG-PIUTANG DALAM ISLAM

Pengertian Jual Beli

Untuk memenuhi hajat hidup dan mencapai kemajuan
dalam hidup, manusia tidak dapat melakukannya sendigi
tanpa.ada‘bantuan orangAlain. Oleh karena itu Islam me
ngajarkan agar manusia saling tolong-menolong, bantu-
membantu sesamanya dengan dasar rasa tanggung jawab:
bersama, sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT

dalam surat al-Maidah ayét 6 : s : ,
Gl s o sty ool

"Dan tolong~menolonglah kalian dalam mngerjakan
kebajikan dan taqwa, dan janganlah tolong-meno
long dalam perbuatan dosa dan pelanggaran".(al -
Qur'an, 5 : 6). '

Diantara jenis tolohg-menolong yang baik adalah
jual beli,
a. Kata jual beli menurut Bahasa Indonesia adélah :
berdagang, berﬁiaga, men jual dan membell barang-ba-
rang. (WJS_PoerWadarminta, tt, 423).

b. Adapun jual beli menurut istilah, menurut As-Son-

@L;JL_JL.;U\:\._:JM .

"Menyerahkan benda (kepada orang lain) deéngan
memperoleh imbalan benda (lain)dengan cara rela

‘ani adalah :
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Sama rela". (As-Son'ani, Juz III, 4).

As-Syekh Zakaria Al-Ansori menta'rifkan jual beli

opiins Yo bl

"Menukar benda dengan haria benda menurut cara
yang sudah diténtukan'. (Syaikhu Zakaria Al-Anso
ri,tt, 157).

adalah :

Sedang menurut Sayid Sabiqg :
P C)erwj‘)u@w)d*—f ;‘dudb"“-j-’[‘f
Qy~a—-b(33575L11d5959\—§5
"Tukar menukar benda dengan harta'yang lain deé-
ngan jalan rela sama rela, atau pemindahan hak

milik dengan suatu ganti menurut cara yang dibe-
narkan", (sayid Sabig, 1981, 91).

Dari beberapa difinisi tersebut diatas dapat di
ambil suatu kesimpulan, bahwa jual beli ialah : tukar
menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain dan dilakukan

dengan rasa rela sama rela.
Dasar Hukum Jual Beli

"Islam teléh menetapkan dasar—dasér yang mengatur
praktek-dipgfbolehkannya jual beli, sebagaimana dalam
al-Qur'an disebutkan : .

E;j‘(g;__saﬁ Cgfybx==z,)0kjf>3

M.eeDan Allah télah menghalalkan Jjual beli dan
mengharamkan riba", (al-Qur'an, 2 : 175).
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Dalam ayat lain Allah SWT, Jjuga memberikan keten

tuan~ketentuan hukum mu'amélah jual beli yang sebagian

besar berbentuk kéidahékaidah umum, seperti firmanNya

‘dalam surat an-Nisa' yang berbunyi :

JPWhalain 5 Cun WG sbd ) s Vgt

@JUPLF %JO)&&O&_C‘Q-UK?).&
"Hai orang-orang yang beriman Jjanganlah kamu sa-
ling memakan harta sésamamu dengan jalan yang ba
til, kecuali dengan jalan perniagaan yang berla-
ku dengan suka sama suka diantara kamu'. (al-Qur
tan, 4 : 29).

Disamping al-Qur'an sebagai dasar mu'amalah jual

beli, banyak hadits-hadits yang menerangkan tentang

diperbolehkannya jual heli diantaranya yang berbunyi :

Je sl ol o Sost g . bop i

SIS 7 -2 9 0an

"Rasulullah ditanya pekarjaan apa yang paling ba
ik ? beliau menjawab, ialah pekerjaan seseorang
dengan tangannya dan.tiap~-tiap jual beli yang
bersih", (As-Son'any, Juz 3, tt, 4). :

Muhammad Azhar Basyir, MA, memberikan prinsip-

prinsip mu'amalah sebagai berikut :

e

Pada dasarnya segala bentuk mu'amalah adalah mubah
kecuali yang ditentukah;lain oleh al-Qur'an dan sun
nah Rasul |

_Mu'amalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa me-
ngandung unsur-unsur paksaan.

Mu'amalah dilakukan atas dasar pertimbangan menda-
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tangkan manfaat dan ménghindarkan mudlarat dalam hi
dup masyarakat.

d. Mu'amalah dilakukan dengan‘memelihara ﬂilai keadil-
anrmenghindari unsur-unsur penganiayaan,'uhsur peng

]

ambilan kesémpatah dalam kesempitan. (Ahmad  Azhar

e

Basyir, MA, 1988 hal. 10).

Dari beberapa keterangan di atas, maka dapatlah
diambil kesimpuian, bahwa asal:dari pada hukum jual be
1li adalah mubah. Namuﬂ kebolehan itu dengan sendirinya
harus memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat sahnya.

Abdur Rahman Al-Juzairi berpendapat; bahwa rukun
(unsur) jual beli itu ada enam, yaitu : |
1. Penjual;

2. Pembeli;

3. Harga;

L. Barang;

5. Ijab;

6. Qabul;

(Abdur Rahman Al-Jazairi, 1972, hal. 155).

Menurut pendapat Ibnul Jauzi, bahwa rukun Jjual
beli itu ada lima, yaitu
1. Penjual;

2. Pembelij; .
3. Harga;

L, Barang;
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5. Lafadz (Ijab gabul).
(Muhammad Ibnul Ahmad Tbnu Al Jauzi, tt, hal., 2?1)
Dari pendapat- pendapat tersebut di atas padd da~
. sarn&a sama, yaitu bahwa dalam rukun jual beli harus
terpenuhi adanya :
a. Agid (  sele) yaitu penjual dan pemgeli (pihak~piv
hak yaﬁg berﬁransaksi;
'be Matqud 'alaih ( : vﬂ#‘%blﬂﬂ_) yaitu harga dan ba
rang; ;> |
c. Shighot ( y\ﬁﬁ9> yaltu ijab qabul (pernyataan dari
kedua belah plhak) ‘
(Syaikhul Al Islam Abi Yahya Zakaria Al Anshori, tt,
157).
Dari tiap-tiap unéur atau rukun tersebut harus
memenuhi beberapa syarat yaitu sebagai berikut
a. Agid ( - J;lc ) penjual dan pembe 1i
Menurut Al-Ustadz H. Idris Ahmad, SH. bahwa
bagi orang Yang berdkad diperlukan beberapa syarat:
1. Baligh berakal agar tidak mudah ditipu orang.
Oleh karena itu tidak syah akad anak kecil orang
gila atau orang bodoh, sebab:mereka tldak ahli
tasarruf (pandal meﬁgendallkan harta), sehingga
harta benda mereka sendiri tidak boleh diserah-
kan kepadanya. (Al Ustadz H. Idrls Ahmad, SH.
1996, 11)
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Sabda Nabi SAW. . . " A “ V) o
\. ‘0,. D w ’U':' s’;b‘)&oﬁ# G-f

M):l }.9 *u.- [14 .‘ . . , ’ ) i -~
“ , (,2’0'.))) (_}3——;.)0"0 D¢V~Q’J‘. .Qj_ﬂ ‘)“-’:,U"’
"Tidaklah dicatat dari éiga hal : dari orang yang
tidur hingga dia jaga/bangun, dari anak-anak hing

ga dia baligh dan dari orang gila hingga dia wa -
ras". (As-Syaukani, Juz I, 283).

-~

*2, Beragama Islam, syarat ini hanya tertentu untuk pem-
Beli saja, bukan untuk penjual, kalau yang . dibeli
itu sesuatu yang tertulis dalam firman Allah, begitu
juga kalau yangg dibelicitu budak yang beragama Is-
lam, kalau yang tersebut itu dijual kepada kafir ,
tentulah merendahkan atau menghina Islam dan wkawm
muslimin, sebab mereka sudah tentu berhak pada sesu-
atu yang sudah dibelinya, sedaﬁg Allah melarang ke-
ras orang memberi jalan bagi orang kafir menghina

mereka.,

"Dan tidak sekali-kali Allah memberi jalan  begi
orang-orang kafir untuk menhina orang mukmin¥.
(al-Qur'an, 4 : 14l).

b. Obyek akad

Obyek akad jual beli adalah harga dan barang ke-

duanya harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1. Harus suci;

2, Harus bermanfaat;



17

3. Milik mereka masing-masing;

4. Dapat ditentukan dan diserah terimakan;
5. Dapat diketahui; | -

‘ 6;ﬁDa1am kekuasaannya. (Sayid Sabiq, jilid III, hal

51).

\

c. Shighot ( &e%p ) atau ijab qabui: yaitu pernya=-
| taan déri masing-masing pihak penjual dan pembeli,
Ijab,qabul‘diéyarafkan sebagai berikut
1..Sa£u sama lainnya berhubungan tanpa ada pembatas
an yang merusak;
2. Ada kesepakatan ijab dengan gabul pada barang

dan harga yang sallng mereka rela.

C. Macam dan Bentuk Jual Beli

Dalam hukum Islam dikenal beberapa mécam dan ben
tuk jual beli. Ditinjau dari segi hukumnya terbagi men
jadi dua bagian adalah. : .

1. Jual beli "Shahih" (sah), yaitu jual beli yang da-
pat memenuhi beberapa syarat dan rukunnya;
2. Jual beli "FasidY (batal), yaitu jual beli yang ti-
dak memenuhi' syarat dan rukunnya. (Ali Fikri, 1983
Cro21). o | '

Juga dapat dibagi menjadi beberapa bagian ditin-

jau dari beberapa segi

1. Jual beli "Mutlak" yaitu Jual beli uang dengan ba—'.
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rang;
Jual beli "Shab" yaitu jual beli uang dengan uang;
Jual bélif"Muqoyadah" yaitu jual beli barang dengan
barang, yéﬁg dalam istilah sekarang disebut barter;
Jual belit"Salam" yaitu jual beli bertempo pesan ba
rang terlébih dahulu dengan ditentﬁian sifat-sifat-
nya jénis barangnya secara terperinci dengan harga
ditetapkan terlebih dahulu.

Jual beli "Murobahah" yaitu jual beli dengan menca-
ri keuntungan atau menjual dengan harga lebih mahal‘
dari harga pembelian. (Ali Fikri, 1983 : 11).-

Jual beli.ﬁMﬁsawamah" yaitu Jjual beli biasa.yang di
sertal dengan adanya fawar menawar anfara' keduanya
atas suatu harga.‘(Ali Fikri, 1983 : 17).

Jual beli secara kredit, yaitu jual‘beli dengan pem
béyaran kemudian. Pembéyaran kemudian ini dilakukan
sesual dengan tengéang waktu yang disepakati bersa-
ma, mauﬁup-dilakukan secara angsuran, biasanya di-

sebut kredit. (Dr. H. Hamzah Ya'qub, 1984 : 230).

Pengertian UtangePiutang

Manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-ha

ri kadangékadang tidak dapat dicukupkan dengan harta

benda yang telah dimilikipya. Jika kebutuhan telah men

desak padahal harta yang dimiliki tidak ataﬁ kurang da



19f

pat untuk memenuhinya; maka salah satu jalan yang di-
tempuh adalah berhutahg‘kepada orang lain baik berupa
uang atau barang.
Utang-piutang merupakan salah satu bentuk mu'amalah .
yang diperbolehkan Islam. |

Utang-piutang menurut Bahasa Indbnesia adalah @
(Uang) yéng dipinjam dafi dan yéng dipinjamkan kepada
orang lain, kewajiban membayar kemball apa yang sudah
diterima. (WJS. Poerwodarminto, 1976, hal. 1139).

“Utang-piutang dalam hal ini maksudnya adalah ma-
salah utang dan4piuténg; ‘

Menurut Syekhul Islam Abi Yahya Zakaria (Syekh

Zakaria Al Anshori), piutang adalah :

eyt il e
"Memberikan sesuatu kepada orang lain dengan peQ

ngembalian yang sama". (Syekh Zakaria Al Anshori
juz I, tt, hal. 191). '

Menurut Drs. H. Moh. Rifa'i adalah memberikan se
suatu kepada seseorang dengan per janjian dia‘akan mem-
" bayar atau mengembalikan barang tersebut dengan jumlah
yang sama. (Drs. H. Moh, Rifa'i, 1978, hal. Lik). '

Menurut H. Sulaiman Rasyid adalah memberikan se-
suatu kepada gseseorang, dengan perjanjian dia akan mem
bayar dengan yang sama dengan itu (semisalnya). (H. Su

laiman Rasyid, 1976, hal. 293).
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Dari beberapa difinisi tersebut dapat diambil
Suatu kesimpulan, bahwa piutahg adalah memberikan sesu

atu (uang atau barang) kepada seseorang dengan pengem-

. balian yang sama (semisalnya). Sedangkan utang adalah -~

kebalikan dawi pengertian piutang, yaitu menerima sesu
atu (uang atau benda)}dafi seseorang demgan perjanjian
dia . akan: membayar ataﬁ mengembalikan utang teréebut 2y
denganvjumlahbyang sama (semisalnya).

Dasar Hukum Utang-Piutang

Utang-piutang mérupakan hal yang kadang-kadang

.diperlukan dalam kehidupan manusia sehari~hari, oleh

karena~.itu Islam memberikan peraturan-peraturan ten-
tang masalah ini. Sebagaimana firman Allah SWT.> dalam

surat al-Bagarah disebutkan :
b0, oG somr J e i 5051 52 g
- — uwle(_;\(,ia@," AP

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu ber-
piutang hingga masa yang ditentukan hendaklah se
orang penulis diantaramu menuliskannya dengah ke
adilan. (al-Qur'an, 2 : 282).

Disamping al-Qur'an sebagai dasar mu'amalah utang-pi -
utang banyak hadits-hadits yang menerangkan utang-pi-

utang, diantaranya berbuﬂyi :
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: ' ' L ¢ [ St -

(or5 (e b 200 O s Lo S Op B 2
"Barang siapa yang membukakan kesusahan saudara-
nya (memberi piutang/pinjaman) dari bermacam-ma-
cam kesusahan dunia, maka membukakan Allah bagi’.

nya dari bermacam-macam kesusahan dihari akherat
kelak'.

Dari beberapa keterangah di atas dapat & diambil
kesimpulan bahwa asal dari pada‘hukumA utang-piutang
adalaﬂ sunnai,(akan tetapi dépat berubah menjadi wajib
seperti mengutangl orang yang terlantar atau.yaﬁg sa-

ngat berhajat.
Syarat Rukun Sahnya Utang-Piutang

S§atkhul Islam Abi Zakaria Al-Anshori  memberi

'penjelasan, bahwa rukun utang-piutang itu sana dengan

rukun Jjual beli'yaitgnadanyq H |

a. Agid ( ');\‘ ) yaitu yang berpiutang dan yang ber-
utang; | |

b. Ma'qud 'alaih ( QJ‘{}Q” ) yaitu barang yang di-
nkangkarn; '

c. Shighot ( 5~3ff ) yaitu ijab qobui.

( Syaikhul Iélam‘Abi Zakaria Al-Anshori, tt, 191).‘

Demikian pula menurut Dfs. H. Barmwai Umari, bah
wa rukun utang-piutaﬁg itu ada empat yaitq‘:

1. Orang yang menmberi utang;
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Orang yang bergtang;

3. Barang yang diutangkan;

L

Ucapan ijab qabul.

(Drs. H. Barmawi Umari, 1986, hal. 126).

.

Menurut pendapat H. Sulaiman Rasyid bahwa rukun

utang-piutang itu ada tiga yaitu :

1. Lafadz (ijab qabul);
2.

3.

Yang berpiutang dan yang perutang;

Barang yang diutangkan;

(H. Sulaiman Rasyid, 1954, hal. 294).

Dari pendapat-pendapat tersebut di atas pada da~

sarnya sama. Dari tiap-tiap unsur atau rukun tersebut

harus memenuhi béberapa syarat

Qe

Aqid yaitu orang yang berutang dan orang yang mem-

beri utang.

Per jan jian utang-piutang merupakan per janjian membe
rikan milik Repada orang lain, pihak berutang meru-
pakan pemilik atas utang yang diterimanya. Oleh ka-
rena;:itu perjanjian utang-piutahg-hanya dipandang
sah bila dilakukan orang yang berhak membe lan jakan
hak miliknya xgitu orang-orang yang .telah . baligh
dan berakal. (Azhar Basyir, MA.‘1983, hal. 37).

Obyek akad
Obyek akad utangbpiuténg dapat berupa uang atau ben

da yang mempunyai persamaan (benda mitsil; pen).



Untuk ssahnya perjahjian utang-piutang tersebut

obyek harus hemenuhi gyarat-syarat

1. Merupakan benda bernilai yang mempunyal persama-
an (benda mitsil; pen) dan penggunaannya, meng-
akibatkan musnahnya benda utang (benda istihlaki

pen).
2. Dapat .dimilikij; b
3. Dapat diserahkan kepada pihak yang berutang;
L. Telah ada pada waktu per jan jian;
(Ahmad Azhar Basyir, MA. 1983,>hal. 38). _
Disamping pendapat di atas, Abu Bakar Jabir Al-
Jazairi menjelaskan syarat-syarat obyek utang-pi-
utang
1. Diketahui jumlahnya baik dengan-timbangan, takar
an maupun hitungannya;
2. Jika utang-piutang itu berupa hewan, harus dike—
tahui sifat atau umurnya;
3. Bahwa obyek ufang'itu merupékan harta seseorang
yang‘pandai membelanjakan atau mentasyarufkannya
(Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, 1976, hal. 353).
Shighot ( ¢;3gﬂ ) adalah ijab qabul merupakan un-
sur-unsur perjanjian utang-piutang.
Ijab adalah pernyataan dari pihak yang memberi
utang dan qabul adalah peneri maan dari pihak ber-

utang. Ijab gqabul tidak harus dengan lisan, tetapi
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dapat Jjuga dengan tullsan bahkan dapat pula ‘dengan
isyarat bagl orang bisu. ‘ | ,

Per janjian utang-plutang baru terlaksana setelah'pi
hak pertama'mgnyerahkan piutangpyé kepada pihak ke~
dua, dan pihak kedua telah menerimanya dengan aki-
bat bila harta‘p%utang rusak atau hiJang; setelah
perjanjian térjadi££etapi sébelum diterima‘dleh pi-
hak kedua, maka resikonya ditanggung oleh pihak per
tama sendiri. iAhméﬁ Azhar Basyir, MA. 1983, hal.
38). ’

1
i

Disamping bdanya syarat rukun sgahnya utang - pi

utang tersebut di atas, Juga terdapat ketentuan-keten-

tuan yang hafus diperhatikan dalam masalah utang-pi-

utang adalah sebagai berikut

1.

Diwajibkan kepada orang yang berutang mengembali -
kan atau membayarnya'kepada piutang pada waktu yang
telah ditentukan dengan barang yang serupa atau de-

ngan seharganya. Sabda Nabi SAW. :
(l,o/'\ or 6 ) ‘ ' ¢t i
-KL?J ) f’uisuﬁﬂc}éﬂ

"Melambatkan membayar piutang padahal dia mampu
maka dia dzalim",

A

Orang yang mengutangkan wajib memberi tempo, bila
yang berutang belum mempunyai kemampuan, dan disun-

natkan membebaskan sebagian atau semua piutangnya,
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bilamana orang yang berutang Kurang maﬁpu membayar
utangnya.

Orang yéng mengutangkan berhakvmengajukaniurusannya-
kepada hakim (pengadilan) bilamana orang yang ber-

utang malas membayarnya. Kemudian hakim berhal me-

maksa atau menyita harta benda kepunyaan orang yang -

berutang unﬁuk.dibayarkan kepada orang yang meng-
utangkannya. (H. Moh. Anwar, 1988, hal. S54).

Jika yang dipihjam'atau yang diutang itu dalam pe-
ngembaliannya tidak membutuhkan beaya, maka boleh
dikembalikan disembarang tempat yang dikehendaki
oleh piutang. Namun kalau membutuhkan beaya, maka
wa jib mengembalikan ditempat yang tidak membutuhkan
beaya.

Haram bagi piutang mengambil keuntungan dalam ben-
tuk apapuﬁ,'baik berupa tambahan maupun kemanfaatan
yang lain manakala.hal itu merupakan syarat yang di
sepakati oleh kedua belah pihak, lain halnya jika
hal tersebut atas kehendak yang berhutang sendiri,
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi, yaitu
membayar utang dengan anta yang lebih baik (dari on

ta yang diutang) dan beliau bersabda

"Maka sebaik-baik kamu, lalah yang sebaik-baik-
nya pada waktu membayar utang'.



(Abu Bakar Jabir Al Jagzairi, 1976 ha1.1354)

Cara membayar utang harus memenuhi syarat - syarat
Yang telah dlsepakatl dalam perjanalan, demlkian pu
la tempatnya. Dan bagi piutang d;perbolghkan minta
dibayar di tempat lain (dengan syarat tidak'merugi_
kan yang berutang). . |
Mengutangkan suatu benda dengan syarat sekaligus
menggadaikan itu hukumnya -sah. '
(Syaikhul Islam Abi Zakaria Al-Anshori, jilid I, tt
hal. 192). ‘

--000-~



